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ABSTRAK 

 

Pengaruh Intensitas Curah Hujan 

dengan Variasi Kemiringan Lereng terhadap Laju Kehilangan Tanah 

Menggunakan Rainfall Simulator 

 

 

Oleh 

TIARA SERVITA DEWI  

Erosi tanah mempengaruhi tingkat kualitas daya dukung tanah. Hal tersebut 

terjadi di Kebun Kolektif TP PKK Kota Bandar Lampung yang memiliki 

permasalahan tanah, dimana kurangnya zat hara akibat erosi tanah sehingga 

kesuburan tanah kurang baik. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh variasi kemiringan lereng dengan variasi intensitas hujan terhadap 

besar laju erosi pada volume limpasan dan untuk mengetahui solusi yang 

dilakukan pada tanah tererosi. Metode yang digunakan merupakan metode 

rainfall simulator dengan bak sampel yang digunakan berukuran 60 cm x 50 

cm x 10 cm.  

 

Hasil dari hubungan antara volume limpasan terhadap variasi intensitas hujan 

dan variasi kemiringan lereng didapatkan volume limpasan terbesar 7,17 liter 

terjadi pada intensitas 1,75 liter/menit dan kemiringan 45%, sedangkan volume 

limpasan terkecil 2,11 terjadi pada intensitas 0,75 liter/menit dengan 

kemringan 8%.  Hubungan antara laju erosi terhadap intensitas hujan dan 

kemiringan lereng dengan variasi intensitas hujan 0,75 ℓ/menit, 1,00 ℓ/menit, 

1,25 ℓ/menit, 1,50 ℓ/menit, dan 1,75 ℓ/menit dan variasi kemiringan 8%, 15%, 

30%, 35%, dan 45% didapatkan nilai laju erosi terbesar 14,91 ton/ha pada 

intensitas 1,75 ℓ/menit dan kemiringan 45%, sedangkan nilai laju erosi tekecil 



1,67 ton/ha pada intensitas 0,75 ℓ/menit dan kemiringan 8%. Dari grafik 

hubungan antara laju erosi dan volume limpasan dengan intensitas hujan dan 

kemiringan lereng didapat koefisien determinasi mendekati 1 yang mewakili 

titik pada garis trendline. Hal ini menunjukan garis trendline yang dibentuk 

sangat akurat dalam mewakili data yang tersedia, sehingga laju erosi dan 

volume limpasan (variabel terikat, y) dapat dijelaskan oleh intensitas hujan 

(variabel bebas, x). Berdasarkan nilai laju erosi yang didapat maka upaya 

pengendalian erosi perlu dilakukan apabila intensitas cukup tinggi terjadi. 

Pengendalian yang harus dilakukan seperti menanami tumbuhan, pembenaman 

sisa-sisa tumbuhan, pembuatan teras bertingkat, dan menggunakan prepat 

kimia/alami.  

 

Kesimpulannya adalah besar laju erosi dan volume limpasan yang dihasilkan, 

dipengaruhi oleh intensitas hujan dengan kemiringan lereng, semakin tinggi 

kemiringan lereng dan intensitas hujan maka semakin besar erosi dan volume 

limpasan yang dihasilkan. Upaya mengurangi erosi pada tanah non-vegetasi 

seperti menanami tumbuhan, pembenaman sisa tumbuhan, pembuatan teras 

bertingkat, dan menggunakan preparat kimia/alami. 

 

Kata Kunci: Laju Erosi, Intensitas Hujan, Kemiringan Lereng dan Rainfall 

Simulator. 

 

  



 

 

ABSTRACT 

INFLUENCE OF RAINFALL INTENSITY WITH VARIATIONS IN SLOPE 

SLOPE ON THE RATE OF SOIL LOSS  

USING RAINFALL SIMULATOR 

 

By  

TIARA SERVITA DEWI 

Soil erosion affects the quality of soil's bearing capacity. This occurs in the 

Collective Garden TP PKK in Bandar Lampung City, which has soil problems 

where nutrient deficiencies due to soil erosion result in poor soil fertility. The 

research aims to determine the effect of slope variations and rainfall intensity on 

the erosion rate on runoff volume and to identify solutions for eroded soil. The 

method used is the rainfall simulator method with a sample box measuring 60 cm x 

50 cm x 10 cm. 

 

The results of the relationship between runoff volume and rainfall intensity 

variation and slope variation found the highest runoff volume of 7.17 liters 

occurring at an intensity of 1.75 liters/minute and a slope of 45%, while the smallest 

runoff volume of 2.11 liters occurred at an intensity of 0.75 liters/minute with an 

8% slope. The relationship between erosion rate and rainfall intensity and slope 

variation with rainfall intensities of 0.75 ℓ/min, 1.00 ℓ/min, 1.25 ℓ/min, 1.50 ℓ/min, 

and 1.75 ℓ/min and slope variations of 8%, 15%, 30%, 35%, and 45% found the 

highest erosion rate of 14.91 tons/ha at an intensity of 1.75 ℓ/min and a slope of 

45%, while the smallest erosion rate was 1.67 tons/ha at an intensity of 0.75 ℓ/min 

and a slope of 8%. From the graph of the relationship between erosion rate and 

runoff volume with rainfall intensity and slope, a coefficient of determination close 

to 1 was obtained, representing points on the trendline. This indicates that the 



trendline formed is very accurate in representing the available data, so the erosion 

rate and runoff volume (dependent variable, y) can be explained by rainfall intensity 

(independent variable, x). Based on the obtained erosion rate values, erosion control 

efforts need to be made if high intensity occurs. Control measures include planting 

vegetation, burying plant residues, creating stepped terraces, and using 

chemical/natural preparations. 

 

In conclusion, the erosion rate and runoff volume produced are influenced by 

rainfall intensity with slope variations; the higher the slope and rainfall intensity, 

the greater the erosion and runoff volume produced. Efforts to reduce erosion on 

non-vegetative soil include planting vegetation, burying plant residues, creating 

stepped terraces, and using chemical/natural preparations. 

 

Keywords: Erosion Rate, Rainfall Intensity, Slope, and Rainfall Simulator. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Hujan merupakan unsur iklim terpenting di Indonesia karena keragamannya 

tinggi baik menurut waktu dan tempat (Tamara Qothrunada et al., 2020). 

Intensitas curah hujan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kondisi lingkungan dan mengakibatkan terjadinya erosi pada suatu daerah 

(Ratna Musa et al., 2019). Ketika intensitas curah hujan tinggi dan terjadi 

limpasan permukaan maka akan mempercepat terjadinya erosi tanah (Meviana 

et al.,2023).  Laju erosi tanah sepuluh hingga empat belas kali lebih tinggi dari 

laju pembentukan tanah di seluruh dunia, hampir 10 juta hektar lahan pertanian 

hilang akibat erosi tanah setiap tahun (Alem, 2022). Akibat dari sedimen erosi 

yang mengedap di daerah hilir sehingga menimbulkan masalah lingkungan 

yang serius. 

 

Erosi adalah proses penghancuran, pengangkutan, terkikisnya tanah dari suatu 

tempat ke tempat yang lain dengan cara berupa air hujan ataupun angin 

(Andarwati et al., 2020). Erosi menjadi penyebab utama berkurangnya 

produktivitas lahan pertanian dan kapasitas kanal atau sungai akibat 

sedimentasi yang terkikis (Prima Hartoyo et al., 2023). Beberapa faktor umum 

yang menyebabkan terjadinya erosi yaitu curah hujan, karakteristik tanah, 

tingkat kemiringan dan vegetasi tutupan tanah (Santi & Seran, 2022). 

Pentingnya pemahaman dan penanganan terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi untuk mengurangi dampak negatifnya pada suatu lahan 

pertanian. 

 

 



 

 

2  
Erosi dapat terjadi, salah satu penyebabnya dikarenakan adanya limpasan 

permukaan dimana semakin panjang dan curam lahan kemiringannya yang 

didukung dengan intensitas curah hujan yang tinggi dan terjadi dalam waktu 

yang cukup lama maka potensi erosi yang terjadi semakin besar (Apriani et al., 

2021). Potensi risiko terjadi erosi pada lahan miring seperti lahan pertanian 

memerlukan pengukuran dan estimasi erosi (Zahratul Jannah & Idkham, 2021).  

Panjang dan kemiringan lereng merupakan dua ciri topografi yang mempunyai 

pengaruh paling besar terhadap limpasan permukaan dan erosi, Faktor lain 

yang dapat mempengaruhi adalah bentuk, keseragaman dan arah lereng.  

 

Erosi disebabkan air hujan, angin, maupun es yang menggerus lereng tanah 

mengakibatkan sumber daya lahan menjadi kurang baik dan akan lebih mudah 

terganggu atau rusak (Lestari et al., 2022), hal tersebut terjadi di Kebun 

Kolektif TP PKK Kota Bandar Lampung dikarnakan lokasi tersebut digunakan 

sebagai lahan pembibitan.  Pada lahan tersebut memiliki permasalahan tanah, 

dimana kurangnya zat hara yang diakibatkan karena erosi tanah sehingga 

memiliki kesuburan tanah yang kurang baik (Tumangkeng et al., 2020). Tanah 

yang kurang baik sangat mempengaruhi tingkat kualitas dan daya dukung tanah 

untuk penggunaan lahan.  Selain itu lahan pada lokasi tersebut memiliki tingkat 

kemiringan yang cukup curam sehingga erosi cukup besar terjadi dan menjadi 

penyebab terjadinya longsor. 

 

Rainfall Simulator memiliki kemampuan dalam memudahkan proses penelitian 

karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan (Amin & Amanda Berdikari, 

2022). Misalnya, alat ini memungkinkan untuk mengubah tingkat intensitas 

hujan dan juga dapat mengatur kemiringan sesuai dengan kebutuhan dalam 

penelitian (Pramasela et al., 2022). Jika dilakukan perkiraan erosi di lapangan 

dengan memperhitungkan curah hujan alami, maka akan sulit karena hujan 

tidak dapat dipastikan terjadi dengan durasi atau intensitas yang pasti di setiap 

daerah (Amin & Ardila, 2022).  Selain itu, erosi yang menggunakan curah 

hujan alami di lapangan membutuhkan waktu lama dan biaya yang besar, maka 
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salah satu cara untuk mengetahui angka erosi tanah dapat dilakukan di 

labatoratorium dengan menggunakan alat bantu Rainfall Simulator. 

 

Penelitian Rainfall Simulator yang sudah dilakukan oleh (Wang et al., 2023) 

berjudul “Effects of the Rainfall Intensity and Slope Gradient on Soil Erosion 

and Nitrogen Loss on the Sloping Fields of Miyun Reservoir” menggambarkan 

metode pengujian erosi dengan Rainfall Simulator dilakukan dengan berbagai 

kemungkinan dengan kemiringan dan jenis vegetasi tanah yang disesuaikan 

dengan keadaan dilapangan dan (Andriyani et al., 2019) dengan judul “Prediksi 

Laju Sedimentasi dan Erosi di Sub DAS Kemuning Menggunakan Rainfall 

Simulator” mengidentifikasi bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya erosi 

tanah adalah durasi hujan yang terjadi.  Sedangkan pada penelitian 

(Respatiningrum et al., 2021) dengan judul “Analisis Debit Limpasan dan 

Indeks Erosivitas Hujan pada Metode USLE Akibat Variasi Intensitas Hujan 

dengan Alat Rainfall Simulator” untuk mengetahui pengaruh perubahan 

intensitas hujan terhadap kecepatan aliran, indeks erosi hujan dan laju erosi 

dengan menggunakan metode USLE pada simulasi hujan.   

 

Mungkin telah dilakukan penelitian serupa di berbagai wilayah Sumatra 

dengan pengukuran erosi menggunakan alat Rainfall Simulator.  Namun 

penelitian uji tingkat erosi tanah non vegetasi di lokasi Kebun Kolektif TP PKK 

Kota Bandar Lampung belum pernah dilakukan.  Sehingga perlu dilakukan 

penelitian “Pengaruh Intensitas Curah Hujan dengan Variasi Kemiringan 

Lereng Terhadap Laju Kehilangan Tanah Menggunakan Rainfall 

Simulator” dengan tujuan untuk menganalisis dan mengetahui besarnya laju 

erosi sebagai faktor yang perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan kualitas 

dan kondisi tanah di Kebun Kolektif TP PKK Kota Bandar Lampung. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

  

a. Bagaimana pengaruh kemiringan lereng 8%, 15%, 30%, 35%, dan 45% 

dengan variasi intensitas curah hujan 0,75 liter/menit, 1,0 liter/menit, 1,25 
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liter/menit, 1,5 liter/menit, dan 1,75 liter/menit terhadap besarnya laju 

erosi?  

b. Bagaimana pengaruh kemiringan lereng 8%, 15%, 30%, 35%, dan 45% 

dengan variasi intensitas curah hujan 0,75 liter/menit, 1,0 liter/menit, 1,25 

liter/menit, 1,5 liter/menit, dan 1,75 liter/menit terhadap besarnya volume 

limpasan?  

c. Apakah solusi yang akan dilakukan pada tanah tererosi dalam 

meningkatkan kualitas dan kondisi tanah di Kebun Kolektif TP PKK Kota 

Bandar Lampung? 

 

1.3 Batasan Masalah  

  

a. Objek yang diteliti sampel tanah non vegetasi dengan alat benda uji 

berukuran 50 cm x 60 cm x 10 cm diambil di area Kebun Kolektif TP PKK 

Kota Bandar Lampung.   

b. Lokasi penelitian di laboratorium hidrologi Universitas Lampung dengan 

menggunakan suatu alat bantu yang dinamakan Rainfall Simulator dengan 

kemiringan lereng 8%, 15%, 30%, 35%, dan 45% dan intensitas hujan 0,75 

liter/menit, 1,0 liter/menit, 1,25 liter/menit, 1,5 liter/menit, dan 1,75 

liter/menit. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

  

a. Untuk mengetahui pengaruh kemiringan lereng 8%, 15%, 30%, 35% dan 

45% dengan variasi intensitas curah hujan 0,75 liter/menit, 1,0 liter/menit, 

1,25 liter/menit, 1,5 liter/menit, dan 1,75 liter/menit terhadap besarnya laju 

erosi. 

b. Untuk mengetahui pengaruh kemiringan lereng 8%, 15%, 30%, 35%, dan 

45% dengan variasi intensitas curah hujan 0,75 liter/menit, 1,0 liter/menit, 

1,25 liter/menit, 1,5 liter/menit, dan 1,75 liter/menit terhadap besarnya 

volume limpasan. 

c. Untuk mengetahui solusi yang akan dilakukan pada tanah tererosi dalam 
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meningkatkan kualitas dan kondisi tanah di Kebun Kolektif TP PKK Kota 

Bandar Lampung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

  

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:  

a. Sebagai salah satu syarat akademis pendidikan program studi S1 Teknik 

Sipil Universitas Lampung.  

b. Sebagai referensi penelitian selanjutnya atau sejenis sehingga dapat lebih 

memahami tentang laju erosi tanah.  

c. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengelolaan lahan kedepannya dan 

referensi terhadap objek penelitian dalam pelaksanaan pekerjaan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan pada penyusunan skripsi adalah sebagai 

berikut:  
 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat pembahasan terkait latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan dan kerangka pikir yang akan dilaksanakan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi terkait dengan studi literatur, landasan teori dan penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan terkait dengan metode penelitian yang digunakan 

dalam melaksanakan penelitian.  Metode penelitian mencakup berbagai 

langkah dan prosedur yang diikuti untuk mengumpulkan, dan menganalisis 

data.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan. 

Pada bagian hasil, dipaparkan secara sistematis hasil yang dicapai dalam 

penelitian. Sedangkan pada bagian pembahasan, memuat proses pengolahan 

data yang telah dikumpulkan dalam proses penelitian. 

 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari seluruh proses rangkaian penelitian dan 

juga saran terhadap penelitian ini agar dapat dikembangkan pada masa 

mendatang.   

 

1.7 Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berpikir merupakan dasar pemikiran yang memuat perpaduan antara 

teori dengan fakta, observasi, dan kajian kepustakaan, yang akan dijadikan 

dasar dalam penelitian (Zahra et al.,2023). Kerangka berpikir berdasarkan latar 

belakang dan studi literatur, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir.  

Kebun Kolektif TP PKK 

Permasalahan lahan: tanah tidak subur dan erosi tanah 

Erosi 

Metode pengukuran laju erosi 

Proses pengambilan sampel tanah non vegetasi 

Pengambilan data perhitungan tanah tererosi 

Output: Besarnya Laju Erosi 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Berikut berberapa studi literatur dari penelitian-penelitian terdahulu terkait 

dengan pengujian laju erosi menggunakan Rainfall Simulator: 

a. Rina Dwi Astuti (2023), dengan judul Analisis Pengaruh Tutupan Lahan 

Vegetasi terhadap Laju Erosi pada Lereng Tanah.  Penelitian dilakukan 

untuk mengetahui berapa besar tingkat laju erosi dengan variasi berbagai 

tutupan lahan dan jenis vegetasi apa yang paling efektif untuk mengurangi 

erosi pada lereng.  Data primer yang akan diambil adalah volume erosi dan 

limpasan.  Penelitian mencari nilai laju erosi dengan kemiringan yang sama 

yaitu 18° dan intensitas curah hujan yang sama yaitu 6 mm/sekon dengan 

penampang berukuran 30cm x 30,5cm. Jenis vegetasi tutupan lahannya 

yang berbeda yaitu tutupan lahan tanah kosong terjadi erosi sebesar 164,52 

gr/m/menit sedangkan tutupan lahan bervegetasi gajah mini dapat meredam 

laju erosi sebesar 6,85 gr/m/menit tutupan lahan bervegetasi rumput alang-

alang dapat meredam sebesar 2,91 gr/m/menit. Jadi tutupan lahan yang 

paling efektif adalah tutupan lahan rumput alang-alang karena mampu 

menurunkan laju erosi paling rendah dengan presentase signifikan sebesar 

4,16% dibandingkan nilai presentase rumput gajah mini yang hanya 1,76%. 

b. Amalia Wara Respatiningrum et al., (2021), dengan judul Analisis Debit 

Limpasan dan Indeks Erosivitas Hujan pada Metode USLE Akibat Variasi 

Intensitas Hujan dengan Alat Rainfall Simulator.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi intensitas hujan terhadap debit limpasan 

yang dihasilkan, indeks erosivitas hujan, dan besar laju erosi dengan metode 

USLE pada alat Rainfall Simulator.  Pengambilan sampel tanah di Desa 

Pandesari, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Studi ini dilakukan 
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dengan variasi hujan yaitu 0,5 liter/menit, 1,0 liter/menit, 1,5 liter/menit, 

dan 2,0 liter/menit dengan kemiringan alat Rainfall Simulator sebesar 5%. 

Hasil dari penelitian ini adalah intensitas hujan sangat memengaruhi debit 

limpasan pada alat Rainfall Simulator, dengan koefisien determinasi R2 = 

0,981. Intensitas hujan juga memengaruhi erosivitas hujan pada Rainfall 

Simulator dengan koefisien determinasi R2 = 0,999. Dan pada metode 

USLE, laju erosi yang dihasilkan dipengaruhi juga oleh intensitas hujan 

dengan koefisien determinasi R2 = 0,999. 

c. Rina Dwi Iriani & Nur Amaliyah Buding (2020), dengan judul Pengujian 

Laju Erosi pada Tebing Akibat Tutupan Tanah dengan Rainfall Simulator.  

Percobaan untuk mencari nilai laju erosi digunakan beberapa variasi 

kemiringan (9°,14°,21°) dan tutupan tanah.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mencari tingkat erosi pada beberapa variasi kemiringan tebing dan untuk 

mengetahui peranan tutupan lahan pada tebing dalam mengendalikan erosi. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa laju erosi tertinggi pada 

kemiringan 21° yaitu 84,8 kg/m/jam.   Kemiringan 14° yaitu 52,1 kg/m/jam 

dan 9° yaitu 42,7 kg/m/jam.  Sedangkan tutupan lahan yang paling efektif 

mengurangi erosi adalah tutupan lahan rumput karena mampu menurunkan 

laju erosi sebesar 83,4 kg/m/jam. 

d. Nurfadillah (2020), dengan judul Analisis Pengaruh Vegetasi Terhadap 

Pencegahan Erosi Pada Lereng menghasilkan kesimpulan bahwa Pengaruh 

vegetasi sangat besar dalam menurunkan laju erosi, pada tutupan tanah 

kosong terjadi erosi sebesar 179,2 kg/m/jam, sedangkan tutupan tanah 

bervegetasi rumput gajah mini dapat meredam laju erosi sebesar 151,7 

kg/m/jam, tutupan tanah bervegetasi rumput jepang dapat meredam laju 

erosi sebesar 162 kg/m/jam dan tutupan tanah bervegatasi rumput swiss 

dapat meredam laju erosi sebesar 167,7 kg/m/jam. Sehingga tutupan yang 

paling efektif untuk mengurangi erosi adalah rumput swiss. 

e. Idah Andriyani (2019), dengan judul Prediksi Laju Sedimentasi dan Erosi 

di Sub DAS Kemuning Menggunakan Rainfall Simulator. Tujuan penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui laju sedimentasi dengan menggunakan data 

kemiringan lereng dan intensitas hujan di daerah aliran sungai.  Sampel 
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yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tanah yang berada di sub DAS 

Kemuning, dimana sub DAS Kemuning merupakan sub DAS dari DAS 

Bedadung yang terletak di hulu. Sampel tanah diambil di 3 titik yang 

berbeda yaitu hulu, tengah dan hilir, kemudian tanah dibawa ke 

laboratorium untuk diuji sifat fisik tanah dan laju kehilangan tanah 

menggunakan alat Rainfall Simulator.  Pengujian sifat tanah dilokasi studi 

menghasilkan nilai erodibilitas di hulu, tengah dan hilir berturut-turut 

adalah 0,74 (sangat tinggi); 0,59 (tinggi); 0,7 (sangat tinggi). Sedangkan, 

konversi kondisi lapang ke alat Rainfall Simulator, menghasilkan nilai 

kelerengan lahan 15°. Intensitas hujan yang menghasilkan sedimentasi 

tertinggi pada bagian hulu, tengah dan hilir adalah 142,15 mm/jam; 132,05 

mm/jam; dan 137,43 mm/jam yang terjadi selama 13,88 menit; 15,50 menit; 

14,60 menit. Dari kombinasi seluruh nilai-nilai diatas dan pengukuran 

dengan Rainfall Simulator diperoleh nilai sedimentasi di hulu 39904,04 

mg/L, tengah 85401,85 mg/L dan hilir 75530,00 mg/L. Dengan demikian 

faktor yang mempengaruhi besarnya sedimentasi di sub DAS kemuning 

adalah lamanya terjadinya hujan. 

 

2.2  Curah Hujan 

 

Iklim tropis menyebabkan variasi intensitas curah hujan di Indonesia. Tingkat 

intensitas yang tinggi mendasari rentannya Indonesia terhadap erosi tanah 

(Romdania & Herison, 2023). Curah hujan adalah penyedia air secara alamiah 

intensitas hujan yang besar menyebabkan bertambah pula partikel tanah yang 

terlepaskan sebanding dengan energi kinetik yang dilepas, sehingga partikel 

tanah yang terlepas semakin besar pula (Ariyanto et al., 2021). Sistem 

klasifikasi yang digunakan pada penelitian ini adalah sistem klasifikasi 

menurut Schmidt-Ferguson yang dapat dilihat pada Tabel 1 (Rahmanto et al., 

2022).  Curah hujan diartikan sebagai banyaknya volume air yang terjadi dalam 

satu hari dengan selang waktu tertentu (Firmansyah & Muliati, 2021), jumlah 

curah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hujan atau volume tiap satuan waktu 

yang terjadi pada satu kurun waktu air hujan terkonsentrasi disebut dengan 
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intensitas curah hujan.  Definisi lain dari curah hujan adalah jumlah air yang 

jatuh di permukaan tanah datar selama periode tertentu yang diukur dengan 

satuan tinggi (mm) di atas permukaan horizontal (Suci Wulandari, 2023).  

Lama waktu hujan adalah lama waktu berlangsungnya hujan. Durasi hujan 

adalah lamanya curah hujan dalam menit atau jam. Dalam hal ini dapat mewakili 

total curah hujan atau periode hujan yang disingkat dengan curah hujan yang 

relative seragam. 

 

Tabel 1. Penggolongan Iklim Menurut Schmidt-Ferguson 

Tipe Iklim Nilai Q dalam % Keterangan 

A 0 ≤ Q < 0,143 Sangat Basah 

B 0,143 ≤ Q < 0,333 Basah 

C 0,333 ≤ Q < 0,600 Agak Basah 

D 0,600 ≤ Q < 1,000 Sedang 

E 1,000 ≤ Q < 1,670 Agak Kering 

F 1,670 ≤ Q < 3,000 Kering 

G 3,000 ≤ Q < 7,000 Sangat Kering 

H 7,000 ≤ Q Luar Biasa Kering 

(Sumber:Rahmanto et al., 2022) 

 

 

2.3  Tanah 

 

Tanah pada dasarnya adalah sumber daya alam terbatas yang diproduksi secara 

alami dan dapat dirusak oleh manusia (Romdania & Herison, 2023). Material 

utama penyusun lereng adalah tanah yang terbentuk atas partikel besar dan 

kecil, yang tidak terdiri atas partikel keras saja tetapi juga mengandung air dan 

udara sebagai media tumbuhnya tanaman (Arifin et al,. 2018). Secara umum 

tanah terbentuk dari pelapukan batuan dan hasil pembusukan tumbuhan (Pare 

et al., 2018). Tanah dapat dikategorikan menjadi tiga yaitu tanah non kohesif 

(kerikil, pasir, lumpur), tanah kohesif (lempung) dan tanah organic,  pada tanah 
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non kohesif antar butirannya saling lepas, pada tanah kohesif butirannya 

sangat halus dan saling mengikat, sedangkan tanah organik memiliki ciri 

tanah yang remah dan mudah ditekan (Fahriana et al., 2019). Setiap jenis tanah 

memiliki ukuran butir masing-masing sesuai pada Tabel 2. 

 

Berat jenis tanah (Gs) adalah perbandingan berat volume partikel padat (γs) 

terhadap berat volume air (γw). Kepadatan berbagai jenis tanah berkisar antara 

2,65 hingga 2,75. Untuk tanah non kohesif nilai berat jenisnya adalah 2.67, 

sedangkan untuk tanah lempung anorganik nilai berat jenisnya berkisar antara 

2.68-2.72. Untuk mengetahui nilai berat jenis tanah secara lengkap dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 2. Ukuran Butir Tanah 

Nama butir tanah Diameter (mm) 

Tanah liat Kurang dari 0,002 

Lanau 0,002-0,05 

Pasir sangat halus 0,05-0,10 

Pasir halus 0,10-0,25 

Pasir sedang 0,25-0,50 

Pasir kasar 0,50-1,00 

Pasir sangat kasar 1,00-2,00 

(Sumber: Hardiyatmo, 2010) 

 

Tabel 3. Berat Jenis 

Jenis Tanah Berat Jenis 

Kerikil 2,65-2,68 

Pasir 2,65- 2,68 

Lanau tak organic 2,62- 2,68 

Lanau organic 2,58- 2,65 

Lempung tak organic 2,68- 2,75 

Humus 1,37 

Gambut 1,25-1,80 

(Sumber: Hardiyatmo, 2010) 
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2.4 Lereng 

 

Lereng adalah suatu permukaan tanah yang memiliki kemiringan dan 

membentuk sudut tertentu terhadap bidang horizontal dan tidak terlindungi 

(Fadillah & Heriyadi, 2020). Lereng dapat terjadi secara alami maupun sengaja 

dibuat oleh manusia dengan tujuan tertentu (Maulana & Hamdhan, 2019).  

Kecuraman, panjang dan bentuk lereng mempengaruhi laju aliran permukaan 

pada erosi, kriteria kecuraman lereng dapat dililat pada Tebel 4. Kriteria 

Kecuraman Lereng. 

 

Tabel 4. Kriteria Kecuraman Lereng 

Kemiringan (%) Klasifikasi Kelas 

0-3 Datar A 

3-8 Lanau atau berombak B 

8-15 Agak miring C 

15-30 Miring D 

30-45 Agak curam E 

45-65 Curam F 

>65 Sangat curam G 

(Sumber: Lesmana et al., 2021) 

Untuk menentukan derajat dan persentase kemiringan menggunakan 

perhitungan persamaan (1) dan (2), dapat dilihat pada Gambar 2. Sudut 

kemiringan lereng. 

 

 

Gambar 2. Sudut kemiringan lereng (Astuti, Rina, D., 2023). 
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Kemiringan lereng (%) dapat diperoleh dengan persamaan 1 (Astuti, R, D., 

2023) : 

S (%) = 
∆ 𝐻

𝐴
 x 100% ……………………………………..…...………… (1) 

Keterangan: 

S = Kemiringan Lereng  

ΔH = beda tinggi 

A = Jarak A ke B 

 

2.5  Erosi 

 

Erosi tanah dan kerusakan lingkungan ekologis akibat erosi tanah telah 

menjadi pusat sumber daya dan lingkungan hidup (Romdania & Herison, 

2024). Erosi adalah hilangnya tanah atau bagian-bagian tanah dari suatu 

tempat ke tempat lain yang diangkut oleh air atau angin.  Erosi juga merupakan 

proses alam yang terjadi di banyak lokasi yang biasanya semakin diperparah 

oleh ulah manusia (Juita et al., 2018).   

 

Erosi dapat dibedakan menjadi dua yaitu erosi normal (erosi geologi atau erosi 

alami) dimana erosi dengan laju penghancuran dan pengangkutan tanahnya 

sangat lambat sehingga memungkinkan kesetimbangan antara proses 

penghancuran dan pengangkutan dengan proses pembentukan tanah (Osok et 

al., 2018). Laju erosi adalah banyaknya tanah beserta materialnya yang 

tertutup oleh air dari suatu titik erosi pada suatu daerah aliran sungai 

(Romdania et al., 2023). Selanjutnya erosi dipercepat dimana erosi yang 

terjadi akibat pengaruh manusia sehingga laju erosi lebih besar dari pada 

pembentukan tanah. 

a. Proses Terjadi Erosi 

Secara  umum  proses terjadinya erosi (Rumaisha, A., & Tania dan Ilham 

Jamaludin, 2019) terbagi menjadi tiga yaitu detachment, transportation, 

sedimentation. 

1) Tahap Pemecahan (Detachment) 

Yaitu proses interaksi yang terjadi antara objek dalam bentuk padatan 
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seperti tanah dan lainnya dan penyebab atau subjeknya adalah angin, 

air, gelombang laut, dan subjek lainnya yang terbentuk selain 

padatan. Pada tahap ini faktor yang paling menentukan adalah energi 

kinetic hujan yang mampu memercikkan tanah dengan kekuatan dan 

jarak tertentu. 

2) Tahap Pengangkutan (Transportation) 

Partikel kecil yang terlepas dari objek akan dibawa ketempat lain 

dengan pengaruh pergerakan dari penyebab erosi tersebut, biasanya 

dari tempat tinggi ketempat yang lebih rendah. Setelah agregat tanah 

dipecahkan oleh butir-butir air hujan menjadi butir-butir tanah primer 

kemudian dipindahkan atau diangkut ketempat yang lebih rendah 

oleh aliran permukaan. 

3) Tahap Pengendapan (Sedimentation) 

Sedimentation adalah proses pemadatan partikel-partikel yang sudah 

berpindah tempat atau berada di tempat baru. Pemadatan ini biasa 

menjadi partikel sama yang lebih besar atau menjadi gabungan 

dengan partikel lain di tempat baru. 

b. Faktor Penyebab Terjadinya Erosi 

Faktor yang mempengaruhi erosi (Oktasandi & Hisyam, 2019) dapat 

dinyatakan sebagai berikut : 

1) Iklim 

Daerah tropika basah, faktor iklim yang mempengaruhi erosi adalah 

hujan, terutama besarnya curah hujan,intensitas hujan, kecepatan jatuh 

butiran hujan, dan besarnya butiran hujan. Besar curah hujan adalah 

volume air yang jatuh pada suatu area dinyatakan dalam m3/luas atau 

dinyatakan dalam tinggi air dalam mm. Intensitas hujan adalah 

besarnya yang jatuh pada suatu waktu tertentu misalnya dalam 

5,10,15,30 menit, yang dinyatakan dalam mm/jam atau cm/jam. 

 

Hujan lebih menyangkut intensitas dan lama hujan, di definisikan hujan 

yang dapat menimbulkan aliran permukaan yang bersifat erosive. Suatu 

hujan yang lama hujannya kurang dari satu jam disebut hujan lebih jika 



 

 

15  
seluruh air jatuh melebihi 20 mm. Pada umumnya besarnya butir hujan 

yang masuk mempunyai diameter antara 1 sampai 4 mm, rata-rata di 

daerah tropika 3mm dan 4 mm. Kecepatan jatuhnya butir hujan 

ditentukan gravitasi,tahanan udara dan angin.  

 

Weischemeter dan Smith mendapatkan suatu kolerasi antara sifat hujan 

dan erosi terjadi dari tanah yang diberakan. Dengan demikian jumlah 

erosi suatu tanah pertanian dapat diduga jika dari data pencatat hujan 

tersedia dan kepekaan erosi dari tanah diketahui. Kolerasi yang lebih 

berat dari erosi didapat dengan menggunakan term interaksi energi 

intensitas hujan yang merupakan hasil kali total energi hujan dengan 

intensitas mksimum 30 menit (El30). 

2) Relief 

Dua unsur yang berpengaruh adalah kemiringan lereng dan panjang 

lereng. Kemiringan lereng akan memperbesar jumlah aliran permukaan 

sehingga memperbesar kekuatan angkut air.  Panjang lereng dihitung dari 

titik pangkal aliran permukaan sampai suatu titik dimana air masuk 

kedalam saluran (sungai) atau dimana kemiringan berkurang sedemikian 

rupa sehingga kecepatan aliran air sangat berkurang. Air yang mengalir 

dipermukaan tanah akan terkumpul di ujung lereng. 

3) Vegetasi 

Vegetasi akan berpengaruh terhadap aliran permukaan dan erosi. 

Aspek pengaruh tersebut adalah intersepsi hujan oleh tajuk, mengurangi 

kecepatan aliran permukaan dan kekuatan  perusak air, pengaruh akar 

deng kegiatan biologi terhadap ketahanan struktur tanah dan infiltrasi, 

pengaruh terhadap porositas tanah, peristiwa transpirasi yang dapat 

mengurangi kandungan air tanah sehingga yang dating kemudian dapat 

masuk ke dalam tanah lagi 

4) Tanah 

Sifat tanah yang berpengaruh terhadap laju erosi adalah tekstur, struktur, 

bahan organic, kedalaman tanah, dan sifat-sifat lapisan bawah. Tekstur 

dan struktur tanah tidak berdiri sendiri tetapi saling berhubungan. Tekstur 
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pasir tidak mempunyai daya pengikat satu sama lain sehingga 

memperkecil kemantapan agregat. Tetapi dari segi mudahnya, pasir 

termasuk yang sukar diangkut. Sebaliknya untuk lempung, debu (ukuran 

halus) pengikatnya baik tetapi mudah diangkut kecuali jika struktur 

tanahnya baik. Selain itu struktur dan bahan organic akan memperbesar 

porositas. Kedalaman tanah makin dalam lapisan permeable maka aliran 

permukaan semakin kecil. Sifat lapisan bawah yaitu besarnya infiltrasi 

dipengaruhi oleh kapasitas infltrasi lapisan bawah. 

5) Tindakan manusia 

Tindakan manusia dapat berpengaruh positif dan negatif. Negatif apabila 

menjadikan erosi lebih besar, contohnya pengundulan hutan, sistem  

hama, dan sebagainya.  Tindakan positif misalnya penghutanan, 

pembuatan bangunan - bangunan pencegah erosi, tindakan konservasi 

tanah dan sebagainya. 

c. Pencegahan Erosi 

Menurut Kasdi Subagyono, Setiari, Marwanto dan undang kurnia (2003). 

Upaya Pencegahan Erosi dan penanggulangan erosi pada suatu lahan 

(Sinuhaji, A., 2019) dapat dilakukan dengan cara: 

1) Cara Vegetasi 

Cara Vegetasi mempunyai pengaruh yang bersifat melawan terhadap 

pengaruh faktor-faktor yang erosi seperti hujan, topografi, dan 

karakteristik tanah. Vegetasi yang digunakan berupa tanaman penutup 

tanah. Tanaman penutup tanah yaitu tanaman yang khusus ditanam 

untuk melindungi tanah dari ancaman kerusakan oleh erosi dan untuk 

memperbaiki kondisi tanah. 

2) Cara Struktural 

Salah satu cara structural yang dapat digunakan untuk mencegah erosi 

adalah dinding penahan tanah. Menahan tanah lepas atau alami dan 

mencegah keruntuhan tanah yang miring atau lereng yang 

kemantapannya tidak dapat dijamin oleh lereng tanah itu sendiri. 

Dinding penahan tanah berfungsi untuk menyokong serta mencegahnya 

dari bahaya kelongsoran. Baik akibat beban air hujan, berat tanah itu 
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sendiri maupun akibat beban yang bekerja di atasnya Teknik konservasi 

tanah secara vegetatif dan struktural tersebut pada prinsipnya memiliki 

tujuan yang sama yaitu mengendalikan laju erosi artinya bekerja secara 

simultan. 

d. Analisis Perhitungan Erosi 

1) Perhitungan volume aliran permukaan yang tererosi, dapat dihitung 

dengan persamaan 2 (Wijanarko, L., 2022): 

V = π x r2 x t ................................................................................. (2)  

Keterangan: 

V = Volume (l) 

p = π (3,14) 

l = r2 (cm) 

t = Tinggi (cm) 

 

Setelah diketahui volume aliran permukaan yang dihasilkan, selanjutnya 

menghitung besar erosi yang terjadi di setiap benda uji yang berbeda 

dengan menggunakan persamaan 4: 

 

2) Perhitungan konsentrasi Sedimen, dapat dihitung dengan persamaan 3 

(Wijanarko, L., 2022)  

 

C =  
b-a

V
 .......................................................................................... (3)  

Keterangan: 

C = Konsentrasi sedimen (gr/L) 

a  = Berat pan yang telah dioven (gr) 

b  = Berat tanah kering pada pan yang telah dioven (gr)  

V = Volume aliran (l) 

 

3) Perhitungan laju erosi dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

persamaan 4 (Wijanarko, L., 2022): 

 

E = 
C x V

1.000.000
 : A ………………………………………................ (4) 
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Keterangan: 

E = Laju erosi (Ton/Ha) 

C = Konsentrasi sedimen (gr/L) 

V = Volume aliran (l) 

A = Luas benda uji (Ha) 

2.6  Limpasan (RunOff) 

 

Limpasan permukaan adalah bagian dari curah hujan yang mengalir di atas 

permukaan tanah dan mengangkut partikel-partikel tanah (Wayan Yasa et al., 

2020). Limpasan terjadi karena intensitas hujan yang jatuh di suatu daerah yang 

melebihi kapasitas infiltrasi, setelah laju infiltrasi terpenuhi air akan mengisi 

vegetasi atau cekungan-cekungan pada permukaan tanah (Nindya Safitriy et 

al., 2023). Selanjutnya air akan mengalir (melimpas) di atas permukaan tanah. 

Besarnya nilai aliran permukaan sangat menentukan besarnya tingkat 

kerusakan akibat erosi (Raharjo et al., 2016). 

 

Hujan adalah komponen masukan yang paling penting dalam proses hidrologi 

DAS, karena jumlah hujan dialihragamkan menjadi aliran sungai (runoff) 

melalui limpasan permukaan, aliran bawah tanah, maupun aliran air tanah 

(Rakhim Nanda et al., 2019). Hujan dan aliran adalah saling berhubungan 

dalam hal hubungan antara volume hujan dengan volume aliran, distribusi 

hujan per waktu mempengaruhi hasil aliran, dan frekuensi kejadian hujan 

mempengaruhi aliran (Wahjunie et al., 2021).  

 

Air hujan yang menuju ke saluran, danau, dan laut berupa aliran di atas 

permukaan tanah atau aliran di bawah permukaan yang masuk ke dalam tanah 

jenuh kemudian keluar kembali ke permukaan dan menuju ke danau, sungai, 

atau tempat yang lebih rendah. Nilai aliran permukaan (C) merupakan suatu 

bilangan yang menyatakan perbandingan antara besarnya aliran permukaan 

dengan banyaknya curah hujan (Herison & Romdania, 2023) 
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2.7  Rainfall Simulator 

 

Rainfall Simulator adalah alat untuk mempelajari parameter hidrologi 

seperti infiltrasi dan runoff dibawah pemakaian hujan yang terkontrol (Putri 

Ramadana, 2021). Alat ini dapat mengukur dan menampung sedimen yang 

terbentuk selama pengambilan sampel, mempelajari berbagai intensitas dan 

lamanya hujan, mengatur variasi kemiringan lereng dan kepekaan erosi. Faktor 

utama yang mempengaruhi hasil sedimen yang dihasilkan oleh alat Rainfall 

Simulator adalah kemiringan lereng dan curah hujan (Triyudanto et al., 2021).  

 

Rainfall Simulator suatu alat yang bisa membuat suatu simulasi hujan tiruan 

dengan durasi yang dapat ditentukan sesuai dengan keinginan, dapat dilakukan 

pada waktu kapanpun, dan mudah dipindah-pindahkan (portable) (Ardila M, 

2022).  Adapun kelebihan dan kekurangan alat Rainfall Simulator (Wulansari 

et al., 2021) yaitu: 

a. Kelebihan dari alat ini adalah kemampuannya dalam memudahkan proses 

penelitian karena dapat memberikan data yang cepat dan efisien pada 

setiap waktu yang diinginkan, dapat diatur untuk berbagai intensitas dan 

lama hujan, dapatt digunakan untuk berbagai kemiringan dan dapat 

digunakan untuk berbagai jenis tanah.  

b. kekurangan yang ada adalah kondisi lingkungan yang terkendali 

dibandingkan dengan kondisi lapangan: angin, cahaya, temperatur, 

kelembaman, pengaruh vegetasi, permukaan tanah, yang sulit untuk 

dikendalikan.  

Curah hujan yang tidak stabil, sedangkan dengan Rainfall Simulator 

intensitasnya tetap tetapi percikan air tidak dapat merata yang disebabkan oleh 

keterbatasan kemampuan nozzle Rainfall Simulator (Dali et al., 2023). Gambar 

Rainfall Simulator ditunjukkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Seperangkat alat rainfall simulator. 

 

Keterangan : 

A = Penyiraman (Nozzel) dengan regulator tekanan untuk memproduksi   

    pancuran hujan. 

B = Keran pengatur debit air  

C = Penyangga nozzle 

D = Sampel tanah non-vegetasi  

E = Plastik bening 

F = Penyangga kemiringan/sudut 

G = Bingkai stainless steel sebagai penampung air infiltrasi 

H = Meja hidrolika 

I = Saluran keluarnya air + tanah tererosi 

J = Selang penghubung meja hidrolika ke Nozzle 

  

A 

C 

G 

D 

F 

H 

E 

I 

B 

J 



 

 

21  
 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Lokasi Penelitian 

Sampel uji penelitian diambil di Kebun Kolektif TP PKK Kota Bandar 

Lampung.  Pelaksanaan penelitian Rainfall Simulator akan dilakukan di 

Gedung F Laboratorium Hidroteknik dan melakukan uji sampel tanah di 

Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, 

Universitas Lampung. 

 

 

Gambar 4. Lokasi pengambilan sampel penelitian. 
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Gambar 5. Lokasi laboratorium hidroteknik & mekanika tanah. 

 

3.2  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian Desember 2023 yang akan dimulai dengan persiapan alat 

sampai dengan pengambilan data hasil penelitian pada Maret 2024, selama 

kurang lebih 3 bulan. 

 

3.3  Jenis penelitian 

Jenis penelitian bersifat eksperimental dilakukan di Laboratorium 

Hidroteknik Jurusan Teknik Sipil dengan menggunakan variasi intensitas 

curah hujan dan variasi kemiringan lereng.  Penelitian ini menggunakan 

metode alat Rainfall Simulator untuk mengetahui hubungan kemiringan lereng 

dan intensitas curah hujan terhadap besarnya erosi tanah. Adapun variabel yang 

dapat dilihat pada Tabel 5 dalam peneltian ini terdiri dari variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi variabel lain diantaranya adalah Intensitas Curah 

Hujan (I) dan Kemiringan (S). 
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3.4 Sumber Data 

 

Penelitian ini akan menggunakan data primer yang terdiri dari data intensitas 

curah hujan, data kemiringan lereng yang digunakan, dan data debit limpasan. 

 

3.5  Alat dan Bahan 

 

Alat dan bahan yang perlu dipersiapkan untuk mendukung penelitian 

sebagai berikut: 

a. Alat yang digunakan 

Satu set perangkat Rainfall Simulator, Rainfall Simulator merupakan alat 

simulasi hujan dalam skala kecil. Alat ini memiliki bak dengan ukuran 

panjang 60 cm dan lebar 50 cm  dan tinggi 10 cm, dan memiliki 

penyimpanan air berfungsi sebagai penyuplai air yang dihubungkan ke 

nozzle sebagai penyemprot air hujan. 

b. Bahan Uji 

Bahan uji yang digunakan adalah tanah non vegetasi, tanah yang 

digunakan untuk bahan uji berasal dari tanah yang berlokasi di kebun 

Kolektif TP PKK Kota Bandar Lampung alasan dilakukannya 

pengambilan sampel tanah pada tempat tersebut karena mewakili kondisi 

tanah tebing yang rentan terhadap limpasan dan gerusan, selain itu tanah 

tersebut memiliki kadar organik yang rendah karena tidak banyak 

ditumbuhi oleh tanaman lokal. Selanjutnya material tanah di uji di 

Laboratorium Hidrologi Fakultas Teknik Universitas Lampung untuk 

dimasukkan kedalam bak uji pada variasi kemiringan 8%, 15%, 30%, 35% 

dan 45%. 

c. Perlengkapan Lainnya 

Perlengkapan yang akan digunakan untuk mendukung pelaksanaan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1) Meteran yang digunakan untuk mengukur panjang ukuran benda uji. 

2) Gelas ukur untuk melihat volume air yang tertampung. 

3) Mesin pompa air menggunakan meja hidrolika yang digunakan 
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sebagai pengalir air pada Rainfall Simulator. 

4) Botol sampel yang digunakan sebagai wadah sampel yang telah 

diambil dan akan di uji di laboratorium mekanika tanah. 

5) Oven yang digunakan untuk memanaskan sampel tanah dan untuk 

mendapatkan hasil data berat tanah kering. 

6) Timbangan yang digunakan untuk menimbang sampel berat tanah 

kering. 

7) Stopwatch, untuk mengukur durasi hujan yang dipancarkan. 

8) Pan digunakan pada sampael yang akan di oven. 

9) Laptop yang digunakan sebagai wadah untuk mengolah data 

penyusunan laporan. 

 

3.6  Metode Analisis Data 

Data dari laboratorium diolah sebagai bahan analisis terhadap hasil yang 

didapat, sesuai dengan tujuan dan sasaran penelitian.  Data yang diolah adalah 

data yang relevan yang dapat mendukung dalam menganalisa hasil penelitian. 

Analisa data yang menyangkut hubungan antara variable-variabel dalam 

penelitian dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Penentuan kemiringan dalam persen dan derajat seperti yang dapat dilihat 

pada persamaan (1). 

2) Setelah mengetahui data volume aliran permukaan dan besar erosi pada 

setiap variasi ditentukan. 

3) Selanjutnta, mencari nilai Konsentrasi sedimen seperti yang dapat dilihat 

pada persamaan (3).  

4) Menentukan nilai laju erosi dengan menggunakan persamaan (4).  

5) Membuat grafik hubungan dari masing-masing intensitas dan kemiringan 

lereng terhadap laju erosi. 

 

3.7  Prosedur Penelitian 

 

 Adapun prosedur penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
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a. Tahapan Persiapan 

1) Pembersihan lahan pada tanah non vegetasi yang akan digunakan, 

2) Pengecekan alat dan bahan yang akan diuji, 

3) Persiapan perangkat dan instrumen yang dibutuhkan, dan 

4) Persiapan personil pengamatan serta pencatatan data. 

b. Studi Literatur 

Laporan penelitian diperlukan studi literatur, dengan menggumpulkan 

teori dasar dari peneliti terdahulu untuk menentukan metode yang ingin 

digunakan agar mempermudah dalam pengerjaan laporan penelitian. 

c. Persiapan Sampel Tanah 

1) Pengambilan sampel tanah di Kebun Kolektif TP PKK dengan 

mengambil bagian tanah yang sudah di cangkul pinggirannya 

menyesuaikan bentuk ukuran bak uji laboratorium dan tanah yang 

digunakan non vegetasi dalam keadaan tidak terganggu. 

2) Memasukkan sampel tanah kedalam bak berukuran 60 cm x 50 cm x 

10 cm, percobaan Rainfall Simulator sesuai ketebalan yang diingankan 

dengan maksimum ketinggian 10 cm. 

d. Pengoperasian Alat di Laboratorium 

1) Pengisian air pada Reservoir, pemasangan saluran air dan setting alat. 

2) Simulasi hujan pada alat Rainfall Simulator di laboratorium hidroteknik 

dapat diatur pada katup yang tersedia pada gantry, aplikasi hujan 

dilakukan sesuai kebutuhan. Setelah mengkalibrasi alat, selanjutnya 

tekan tombol “ON” pengaturan tekan air intensitas pada putaran nozzle. 

Pengukuran intensitas hujan buatan dilakukan dengan coba-coba, yaitu 

mengubah besarnya debit, kecepatan putaran, dan nozzle yang dipakai. 

Kemudian butiran hujan ditampung dalam benda uji. 

3) Mengatur kemiringan pada meja pengujian, kemiringan yang 

digunakan yaitu 8%, 15%, 30%, 35% dan 45%. 

4) Simulasi dilakukan dengan meletakkan sampel tanah keedalam kotak 

uji 60 cm × 50 cm × 10 cm dengan intensitas dan kemiringan yang telah 

disiapkan terlebih dahulu. Sebelum dimulai, benda uji ditutup terlebih 

dahulu dengan menggunakan penutup pelastik sampai didapatkan 
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intensitas hujan yang stabil. Setelah stabil dilakukan pengujian selama 

waktu yang ditentukan dan mengambil gelas ukur yang berisi air 

beserta tanah yang tererosi. 

5) Tanah tererosi yang bercampur dengan air kemudian diletakan pada 

pan, setelah itu tanah bercampur air dioven di laboratorium mekanika 

tanah pada temperatur 110° C selama 24 jam, kemudian ditimbang 

untuk mengetahui berat tanah kering yang tererosi dengan rumus: berat 

kering = berat (pan + tanah kering) – berat pan kosong.  

6) Catat semua hasil berat tanah kering pada setiap variasi kemiringan 

selanjutnya melakukan pengolahan dan analisis data. 

7) Analisis digunakan untuk mencari bentuk kurva yang dapat mewakili 

data-data yang ada dan mengestimasi nilai pada titik-titik diantara nilai-

nilai yang sudah diketahui. 

8) Penyusunan kesimpulan saran dilakukan setelah proses analisis data 

selesai. 

Catatan: Running alat dapat disesuaikan dengan metode dan tujuan 

percobaan/penelitian.
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3.8 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Diagram alir penelitian. 

 

Mulai 

Uji Lab. Hidroteknik 

(Alat Rainfall Simulator dengan Variasi 

Intensitas Hujan dan Kemiringan Lereng) 

Pengambilan Sampel Tanah Non Vegetasi 

di Kebun Kolektif TP PKK Kota Bandar 

Lampung 

 

Apakah Semua Variasi 

Intensitas Hujan & Kemiringan 

Sudah dilakukan? 

Hasil: 

Sampel Air & Tanah Tererosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Lab. Mekanika Tanah  

 

Analisis Data  

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan 

Selesai 

Belum 

Sudah 
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3.9 Diagram Alir Pengujian Rainfall Simulator 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Diagram alir Rainfall Simulator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kalibrasi Alat & Mengatur 

Intensitas pada Nozzle 

Mengatur Kemiringan  

(10°, 15°, dan 20°) 

Meletakan Sampel pada Bak Uji dan 

ditutup Plastik sampai Air Stabil 

Hasil: 

Sampel Air dan Sedimen yang Tererosi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Selesai 

Persiapan: 

Pengisian Air, Pemasangan Saluran & Setting Alat 

 

Proses Uji Lab. Mekanika Tanah 
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3.10 Diagram Alir Uji Laboratorium Mekanika Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram alir uji laboratorium mekanika tanah. 

 

  

Persiapan Alat 

Sampel Air dan Tanah Tererosi 

disaring menggunakan Kertas Saring 

Oven Sampel Tanah pada 

suhu 110° selama 1 x 24 jam  

Analisis Hasil Data  

Menimbang Berat Basah 

Berat (Kertas Filter + Sampel) – Berat Kertas Filter Kosong  

 

Menimbang Berat Kering  

Berat (Kertas Filter + Tanah Kering) – Berat Kertas 

Filter Kosong  

 

 

Mulai 

Selesai 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

a. Berdasarkan perhitungan laju erosi maka dapat disimpulkan bahwa 

besarnya laju erosi yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh intensitas curah 

hujan dengan kemiringan lereng, semakin tinggi derajat kemiringan lereng 

dan intensitas curah hujan maka semakin besar terjadinya erosi. 

b. Berdasarkan volume limpasan yang didapat maka dapat disimpulkan 

bahwa besarnya volume limpasan yang dihasilkan sangat dipengaruhi oleh 

intensitas curah hujan dengan kemiringan lereng, semakin tinggi derajat 

kemiringan lereng dan intensitas curah hujan maka semakin besar volume 

limpasan yang dihasilkan. 

c. Dapat disimpulkan  bahwa upaya untuk mengurangi laju erosi pada tanah 

non-vegetasi seperti menanami tumbuhan, pembenaman sisa-sisa 

tumbuhan, pembuatan teras bertingkat-tingkat, menggunakan preparat 

kimia sintetis atau alami. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai pengaruh besarnya limpasan 

permukaan, oleh karna itu harapannya bagi penelitian ini agar kiranya 

memberikan saran yang baik untuk penelitian lebih lanjut, antara lain:  

a. Pengujian dengan membandingan jenis tanah yang berbeda.  

b. Pengujian dengan membandingkan jumlah limpasan dengan jenis tutupan 

yang berbeda. 
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